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Aktivitas cholinesterase darah adalah jumlah enzim cholinesterase aktif di dalam plasma darah
dan sel darah merah yang berperan dalam menjaga keseimbangan sistem syaraf. Aktivitas
cholinesterase darah ini dapat digunakan sebagal indikator keracunan pestisida golongan
organofosfat. Petani di desa Bumiayu melakukan penyemprotan dengan pestisida. Salah satu
jenis pestisida yang digunakan oleh sebagian besar petani adalah organofosfat. Tujuan penelitian
ini adalah untuk menganalisis besarnya tingkat risiko terjadinya keracunan pestisida pada petani
penyemprot berdasarkan tinggi rendah tanaman di desa Bumiayu.
Jenis penelitian adalah Explanatory Research dengan metode Case Control.Subyek penelitian
adalah salah satu desa di Kabupaten Temanggung yang menjadi sasaran program monitoring
keracunan pestisda tahun 2008. Untuk mengetahui besar risko pemaparan pestisida
menggunakan perhitungan Odds Ratio.
Berdasarkan perhitungan nila Odds Ratio diketahui bahwa tinggi rendah tanaman bukan
merupakan faktor risiko kejadian keracunan pestisida dengan nilai OR sebesar 0,560.
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